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Metal Organic-Frameworks (MOF) adalah salah satu senyawa kristal 
yang terdiri dari komponen organik (ligan) dan komponen non-organik 
(logam). Senyawa kristal ini memiliki luas permukaan dan volume pori 
besar sehingga dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti adsorben, 
katalis enzim, penyimpanan gas, pemisahan, dan juga  drug carrier. 
MOF menjadi salah satu bahan yang menjanjikan untuk digunakan 
sebagai sistem pengiriman obat terkontrol karena fleksibilitas MOF yang 
dapat menyesuaikan ukuran pori dengan dimensi obat yang dapat 
memaksimalkan interaksi antara MOF dan obat. Salah satu jenis MOF yang 
memiliki potensi besar sebagai sistem pengiriman obat terkontrol adalah 
MIL-100 karena luas permukaannya yang besar, tidak beracun, dan 
pelepasan obat yang stabil. 
Penelitian ini mengembangkan sistem pelepasan obat terkontrol 
berbasis MOF dengan isoniazid sebagai drug model untuk mengurangi efek 
samping dan mengoptimalkan pengobatan TBC. MOF yang disintesa 
dengan metode hidrotermal adalah MIL-100(Fe) yang kemudian 
dikarakterisasi dengan XRD, SEM, N2 sorption  dan TGA . HHasil analisa 
menunjukan bahwa MIL-100(Fe) berpotensi untuk menjadi drug carrier 
yang baik karena memiliki luas permukaan (1456,10 m
2




Profil kinetika adsorpsi isoniazid dalam MIL-100 (Fe) lebih cocok 
pada model pseudo-first-order, sedangkan untuk isoterm adsorpsi lebih 
cocok pada model Langmuir dengan kapasitas adsorpsi maksimum 128 
mg/g pada 30
o
C. Sedangkan profil kinetika rilis lebih cocok pada model 





Metal Organic Framework (MOF) is a crystalline compound 
consisting of organic components (ligands) and non-organic components 
(metals). This crystalline compound has a large surface area and pore 
volume so that it can be used in various applications, such as adsorbents, 
enzyme catalysis, gas storage, separation, and also drug carriers. 
MOF is one of the promising particles to be used as a controlled 
drug delivery system because of the flexibility of MOF that can adjust pore 
size with drug dimensions that can maximize interactions between MOF 
and drugs. One type of MOF that has great potential as a controlled drug 
delivery system is MIL-100 because of its large surface area, non-toxic, and 
stable drug release. 
This study developed a MOF-based drug release system with 
isoniazid as a drug model to reduce side effects and optimize TB treatment. 
MOF synthesized by the hydrothermal method was MIL-100 (Fe) which 
was then characterized by XRD, SEM, N2 sorption and TGA. The results of 
the analysis show that MIL-100 (Fe) has the potential to be a good drug 
carrier because it has a surface area (1456.10 m
2
 / g) and a large pore 
volume (1.25 cm
3
 / g). 
The profile of isoniazid adsorption in MIL-100 (Fe) is more 
suitable for pseudo-first-order models, whereas for adsorption isotherm is 
more suitable in Langmuir models with a maximum adsorption capacity of 
128 mg / g at 30
o
C. While the release kinetics profile is more suitable in the 
first order model with a sustained release mechanism. 
